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ABSTRAK

Latar belakang: Masa nifas merupakan periode transisi yang kompleks, ditandai
reorganisasi substansial pada domain fisiologis, psikososial, dan peran maternal.
Dukungan sosial berperan sebagai moderator kesejahteraan dan mekanisme koping
protektif terhadap depresi dan kecemasan postpartum, namun studi primer
cenderung terfokus pada populasi yang terbatas. Penelitian ini bertujuan
memetakan hubungan dukungan sosial dengan kualitas hidup (quality of life/QoL)
ibu postpartum secara komprehensif, mengidentifikasi kesenjangan literatur, serta
memberikan rekomendasi bagi praktisi dan pembuat kebijakan dalam merancang
intervensi psikososial yang holistik.

Metode: Systematic literature review mengikuti pedoman PRISMA. Penelusuran
dilakukan pada database Scopus untuk publikasi tahun 2015-2025 menggunakan
kombinasi kata kunci dengan operator Boolean: (“Postpartum”) OR (“Quality of
Life” OR “QoL”) AND (“Social Support”). Penelusuran menjaring 853 artikel pada
tahap identifikasi awal; seleksi studi mengikuti empat tahap PRISMA (identifikasi,
skrining, kelayakan, dan inklusi) dan data disintesis secara deskriptif.

Hasil: Sebanyak 13 studi primer yang terbit dalam 10 tahun terakhir memenuhi
kriteria dan disertakan dalam tinjauan. Dukungan sosial merupakan faktor
determinan yang secara signifikan meningkatkan kualitas hidup ibu postpartum.

Simpulan: Terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dan kualitas hidup
ibu postpartum pada domain fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Dukungan
sosial perlu diintegrasikan ke dalam pelayanan keperawatan maternal melalui
pendekatan holistik yang melibatkan pasangan dan keluarga.

ABSTRACT

Background: The postpartum period is a complex transitional phase characterized
by substantial reorganization across physiological, psychosocial, and maternal role
domains. Social support serves as a moderator of well-being and a protective
coping mechanism against postpartum depression and anxiety, yet primary studies
tend to focus on limited populations. This study aimed to comprehensively map the
relationship between social support and quality of life (QoL) among postpartum
women, identify gaps in the literature, and provide recommendations for
practitioners and policymakers in designing holistic psychosocial interventions.

Methods: A systematic literature review was conducted following the PRISMA
guidelines. The search was performed in the Scopus database for articles published
from 2015 to 2025 using a combination of keywords and Boolean operators:
(“Postpartum”) OR (“Quality of Life” OR “QoL”) AND (“Social Support”). The
initial identification yielded 853 articles; study selection followed the four PRISMA
stages (identification, screening, eligibility, and inclusion), and data were
synthesized descriptively.
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Results: Thirteen primary studies published over the past ten years met the criteria
and were included in the review. Social support was found to be a significant
determinant of improved quality of life among postpartum women.

Conclusion: Social support is positively associated with quality of life among
postpartum women across the physical, psychological, social, and environmental
domains. Social support should be integrated into maternal nursing care through a
holistic approach that involves partners and families.

Cara mengutip (APA 7): Inayah, M., Ta’adi, Penyami, Y., & Supriyo. (20XX). Hubungan dukungan sosial dengan kualitas
hidup pada ibu postpartum: Systematic literature review. Jurnal Lintas Keperawatan, 7(2), 81-86.
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PENDAHULUAN

Masa nifas atau postpartum merupakan fase
transisi yang kompleks dalam kehidupan seorang
perempuan, yang ditandai oleh berbagai perubahan
signifikan pada aspek fisiologis, psikologis, sosial,
serta penyesuaian terhadap peran baru sebagai
seorang ibu (Smith et al., 2023). Meskipun periode
ini secara umum dipandang sebagai tahap yang
membahagiakan, berbagai bukti menunjukkan
bahwa banyak ibu mengalami penurunan kualitas
hidup (Quality of Life/Qol) selama masa
postpartum. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kelelahan fisik yang
berkepanjangan, perubahan hormonal yang
dinamis, serta tuntutan adaptasi terhadap tanggung
jawab pengasuhan yang baru (Jones & Brown,
2022). Penurunan kualitas hidup pada ibu tidak
hanya berdampak pada kesejahteraan individu,
tetapi juga dapat memengaruhi kualitas interaksi
antara ibu dan bayi serta berpotensi menghambat
perkembangan kognitif dan emosional anak dalam
jangka panjang (Williams, 2024).

Dalam menghadapi berbagai tantangan
pascapersalinan, dukungan sosial menjadi salah
satu faktor psikososial yang memiliki peran
penting dalam menjaga dan meningkatkan
kesejahteraan ibu (Garcia & Miller, 2021).
Dukungan sosial mencakup berbagai bentuk
bantuan, seperti dukungan emosional,
instrumental, informasional, dan penghargaan
(appraisal  support), yang berfungsi sebagai
sumber daya adaptif dalam menghadapi tekanan
dan perubahan selama masa postpartum. Kehadiran
dukungan sosial yang memadai terbukti dapat
mengurangi  risiko  munculnya  gangguan
psikologis, termasuk depresi dan kecemasan
postpartum, sekaligus memperkuat kemampuan
ibu dalam beradaptasi dengan peran barunya (Lee
et al., 2023). Namun demikian, hasil penelitian
yang ada menunjukkan variasi temuan yang cukup
beragam, yang kemungkinan dipengaruhi oleh
perbedaan latar belakang budaya, kondisi sosial,
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dan tingkat ekonomi masyarakat. Variasi tersebut
menyebabkan efektivitas dukungan sosial dalam
meningkatkan kualitas hidup ibu postpartum belum
dapat dipahami secara universal.

Pentingnya penelitian mengenai dukungan
sosial pada masa postpartum juga berkaitan dengan
berbagai tantangan dalam sistem pelayanan
kesehatan maternal. Dalam praktiknya, aspek
psikososial ~ sering kali belum memperoleh
perhatian yang seimbang dibandingkan dengan
aspek medis dan klinis. Di banyak negara
berkembang, fokus kebijakan kesehatan masih
lebih diarahkan pada pencapaian indikator
kesehatan fisik ibu dan bayi serta penurunan angka
morbiditas dan mortalitas, sementara kesejahteraan
subjektif dan kualitas hidup ibu belum menjadi
prioritas utama (Anderson & Gupta, 2024).
Akibatnya, terdapat kesenjangan antara kebutuhan

psikososial ibu dengan ketersediaan layanan
dukungan yang dapat diakses. Kondisi ini
menunjukkan perlunya optimalisasi kolaborasi

antara dukungan formal yang diberikan oleh tenaga
kesehatan dan dukungan informal yang berasal dari
keluarga maupun lingkungan sosial ibu (Roberts et
al., 2023).

Meskipun penelitian mengenai hubungan
antara dukungan sosial dan kualitas hidup ibu
postpartum telah banyak dilakukan, sebagian besar
studi masih berfokus pada populasi, wilayah, atau
konteks tertentu sehingga menghasilkan bukti yang
terfragmentasi. Oleh karena itu, diperlukan suatu
Systematic  Literature Review (SLR) untuk
mengintegrasikan temuan-temuan penelitian yang
tersedia secara sistematis dan komprehensif.
Melalui  pendekatan ini, diharapkan dapat
diidentifikasi bentuk serta pola dukungan sosial
yang paling efektif dalam meningkatkan kualitas
hidup ibu postpartum pada berbagai domain,
meliputi aspek fisik, psikologis, sosial, dan
lingkungan sebagaimana dikemukakan oleh World
Health Organization (2022). Tinjauan sistematis ini
bertujuan untuk memberikan gambaran terkait
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hubungan dukungan sosial dengan kualitas hidup
pada ibu postpartum.

METODE

Sumber Data dan Strategi Pencarian

Penelitian ini menggunakan metodologi
Systematic Literature Review mengikuti pedoman
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA). Tinjauan sistematis
ini sesuai daftar pedoman PRISMA dan
menggunakan diagram alur yang tercantum dalam
pedoman PRISMA. Proses pengumpulan data
dilakukan  dengan melakukan  penelusuran
komprehensif pada database elektronik bereputasi,
yaitu Scopus. Pencarian artikel dibatasi pada
publikasi yang terbit dalam kurun waktu sepuluh
tahun terakhir (2015-2025) untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh masih relevan dengan
konteks sosial dan layanan kesehatan terkini.
Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata
kunci  dengan  operator Boolean, yaitu:
(“Postpartum”) OR (“Quality of Life” OR “QoL”)
AND (“Social Support”). Melalui langkah ini,
peneliti berhasil menjaring sebanyak 853 artikel
pada tahap identifikasi awal.

Pemilihan Studi

Pemilihan artikel didasarkan pada PEOS
(Population, Exposure, Outcome, Study Design).
Populasi adalah ibu dalam masa postpartum atau
nifas, isu ini membahas hubungan dukungan sosial
dengan kualitas hidup ibu postpartum, sementara
hasilnya berfokus pada dukungan sosial baik dari
pasangan, keluarga maupun lingkungan dengan
kualitas hidup ibu postpartum. Studi yang
memenuhi syarat dibatasi pada artikel teks lengkap
(full-text) dan dalam bahasa Inggris baik dengan
desain kuantitatif atau kualitatif. Artikel yang
memenuhi kriteria ini diikutsertakan melalui
proses PRISMA empat tahap identifikasi, skrining,
eligibility dan inklusi. Semua artikel terpilih
diekstraksi dan disintesis menggunakan analisis
deskriptif.

HASIL
Seleksi dan Karakteristik Studi
Pencarian  literatur  dilakukan  melalui

pangkalan data (databases) yang menghasilkan
total 853 rekaman. Tidak ditemukan rekaman
tambahan dari sumber register lain. Sebelum
memasuki tahap skrining, sebanyak 37 rekaman
dihapus oleh alat otomatis karena dianggap tidak
layak, sehingga menyisakan 816 rekaman untuk
diproses lebih lanjut. Sebanyak 816 rekaman
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disaring berdasarkan judul dan abstrak. Dari
jumlah tersebut, sebanyak 611 rekaman dieksklusi
karena tidak memenubhi kriteria relevansi awal. Hal
ini menyisakan 205 laporan yang diupayakan
untuk diperoleh teks lengkapnya (reports sought
for retrieval). Dari 205 laporan yang dicari,
terdapat 5 laporan yang tidak dapat diakses atau
tidak ditemukan (reports not retrieved). Sebanyak
200 laporan sisanya dinilai kelayakannya secara
mendalam melalui pembacaan teks lengkap. Pada
tahap ini, sebanyak 187 laporan dikeluarkan
(eksklusi) karena tidak memenuhi kriteria inklusi
spesifik penelitian. Setelah melalui seluruh
rangkaian seleksi yang ketat, sebanyak 13 studi
baru dinyatakan memenuhi syarat dan disertakan
dalam tinjauan sistematis ini. Sebanyak 13 laporan
tersebut menjadi basis data utama dalam analisis
penelitian.

Alur seleksi studi disajikan pada Gambar 1,
sedangkan karakteristik dan temuan utama ke-13
studi yang disertakan dirangkum pada Tabel 1.

Identification of new studies via databases and registers

Records removed belore screening:
Duplicale records (n = 0)
Records marked as ineligible by automation
tools (n = 37)

Records removed for other reasons (n = 0)

Databases (n = 853)

Records identified from:
Registers (n=0)

Identification

Records screened
(7= 816)

!

Reports sought for retrieval
(n = 2085)

!

Reports assessed for elghbilty
(n = 200)

Reports nol retrieved
(n=5)

Records excluded
(n=611)

Screening

Reports excluded
187 (n = NA)

New studies included in review
(n=13)

Reports of new included studies
(n=13)

Included

Gambar 1. Diagram alur PRISMA proses seleksi studi

Tabel 1. Artikel yang Disertakan dan Sintesisnya

No. Penulis Metode dan  Temuan utama
(Tahun) sampel
1. Shoreyet  Kuantitatif Dukungan sosial
al. (2018)  deskriptif, 150 berhubungan positif
ibu dengan QoL; dukungan
postpartum. emosional adalah
prediktor terkuat.
2.  Wangetal. Cross-section Dukungan pasangan
(2020) al, 320 secara signifikan
responden. meningkatkan skor QoL

fisik dan mental ibu
dalam 6 bulan pertama.

83



Inayah, dkk.

Jurnal Lintas Keperawatan, 7(2), 2026, 81-86

No. Penulis Metode dan  Temuan utama No. Penulis Metode dan  Temuan utama
(Tahun) sampel (Tahun) sampel
3. Websteret Longitudinal ~ Penurunan dukungan 13. Salami et Cross-section  Hubungan antara
al. (2016)  study, 400+ sosial setelah pulang al. (2021)  al study. dukungan sosial dan
ibu. dari RS berisiko QoL bersifat universal,
menurunkan kualitas terlepas dari latar
hidup ibu secara drastis. belakang pendidikan
4.  Rezaeiet  Kuantitatif Terdapat korelasi positif ibu.
al. (2017)  analitik, 210  yang signifikan antara
responden. dukungan sosial L. .
(MSPSS) dengan total Berdasarkan tinjauan literatur terhadap 13
skor WHOQOL-BREF. studi penelitian primer dalam 10 tahun terakhir,
5. Maoetal. Surveionline, Dukungan sosial dan ditemukan bahwa dukungan sosial merupakan
(2021) 500 ibu cfikasi diri faktor determinan kunci yang secara signifikan
postpartum.  (self-efficacy) meningkatkan kualitas hidup ibu postpartum
merupakan faktor lalui duk . 1d ktis. S
penentu utama kualitas melalui dukungan emosional dan praktis. Secara
hidup kesehatan ibu. keseluruhan, bukti dari literatur menunjukkan
6.  Ferreiraet  Studikohort, Dukungan sosial yang bah‘ya hu‘f)ungan antara _du.kungan sosial qan
al. 2022) 180 adekuat selama masa kualitas hidup adalah signifikan dan bersifat
responden.  nifas mempercepat searah. Tidak ditemukan literatur dalam 10 tahun
pemulihan fungsi peran  orayhir yang menyatakan bahwa dukungan sosial
dan kualitas hidup . . .
sosial. tidak berpengaruh. Sebaliknya, ketersediaan
7.  Lietal Cross-section  Faktor lingkungan dan dukungan SOSla.l yang adekuat rl:len]adl p ?mbeda
(2019) al, 450 ibu.  dukungan sosial utama antara ibu yang berhasil melalui masa
keluarga memiliki transisi postpartum dengan kualitas hidup yang
dampak terbesar pada baik dan ibu yang mengalami penurunan
domain lingkungan kesejahteraan psikososial (Webster et al., 2016;
dalam QoL.
- . Santos et al., 2020).
8. Gungoret  Deskriptif Ibu yang tinggal dengan
al. (2018)  korelasional,  keluarga besar
250 ibu. cenderung memiliki PEMBAHASAN
dukungan sosial dan Berdasarkan hasil telaah literatur terhadap
gﬁgﬂﬁﬁ%ﬁgf&ﬁg . berbagai penelitian yang dipublikasikan pada
inti. £ 8 periode 2015-2025, diperoleh bukti yang konsisten
9.  Chenetal. Analisisjalur Dukungan sosial bahwa. dukungan sosial merupakan S_alah S_atu
(2023) (Path memediasi hubungan determinan utama yang memengaruhi kualitas
Analysis). antara status ekonomi hidup (Quality of Life/QoL) ibu postpartum. Masa
dengan kualitas hidup postpartum merupakan fase adaptasi yang penuh
o o ibu baru. tantangan, baik dari aspek fisik maupun psikologis,
10. Azimietal. Kuantitatif, Kufangnya dukupgan sehingga ibu membutuhkan sumber daya
(2016) 300 sosial berkorelasi . .
responden. dengan rendahnya pendukqng yang memadai untuk menghad.ap.l
kepuasan hidup dan berbagai tuntutan tersebut. Dalam konteks ini,
gangguan kesehatan dukungan sosial berfungsi sebagai faktor protektif
mental postpartum. yang membantu mengurangi dampak negatif stres
1. Santoset  Studi Intervensi psikososial dan beban pengasuhan yang dialami ibu setelah
al. (2020)  observasional. ~ yang meningkatkan melahirkan. Temuan dari Shorey et al. (2018) dan
dukungan sosial . .
terbukti meningkatkan Salami et a}. (2021) menunjukkan bahwq
kesejahteraan dan QoL dukungan sosial tidak hanya berperan sebagai
ibu. pelengkap dalam proses pemulihan, tetapi
12. Wongetal. Validasi Pengukuran QoL harus merupakan komponen esensial yang berkontribusi

(2017)

instrumen &
survei.

menyertakan aspek
dukungan sosial sebagai
variabel pengganggu
(confounding) yang
dominan.
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terhadap kesejahteraan ibu. Ibu yang memiliki
jaringan dukungan sosial yang kuat cenderung
melaporkan  tingkat kepuasan  hidup dan
kesejahteraan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan ibu yang mengalami keterbatasan
dukungan atau isolasi sosial. Selain itu,
perkembangan penelitian selama satu dekade
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terakhir ~ menunjukkan  adanya  pergeseran
paradigma dari pendekatan yang berfokus pada
aspek medis semata menuju perhatian yang lebih
besar terhadap dukungan psikososial secara
menyeluruh. Ferreira et al. (2022) menegaskan
bahwa keberhasilan adaptasi ibu pada masa
postpartum tidak hanya ditentukan oleh pemulihan
kondisi fisik, tetapi juga oleh kemampuan
lingkungan sosial dalam memenuhi kebutuhan
emosional dan psikologis ibu.

Hubungan antara dukungan sosial dan kualitas
hidup juga terbukti secara statistik dalam berbagai
penelitian yang ditinjau. Hasil penelitian Rezaei et
al. (2017) dan Azimi et al. (2016) menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara
tingkat dukungan sosial dan kualitas hidup ibu
postpartum. Melalui analisis korelasi Pearson
maupun Spearman, kedua penelitian tersebut
menemukan nilai signifikansi (p < 0,05), yang

mengindikasikan ~ bahwa  peningkatan  skor
dukungan sosial yang diukur menggunakan
Multidimensional Scale of Perceived Social

Support (MSPSS) diikuti oleh peningkatan skor
kualitas  hidup yang diukur menggunakan
instrumen WHOQOL-BREF. Bahkan, Azimi et al.
(2016) melaporkan bahwa dukungan sosial mampu
menjelaskan sekitar 42% variasi kualitas hidup ibu

postpartum,  yang  menunjukkan  besarnya
kontribusi faktor ini terhadap kesejahteraan ibu.
Lebih lanjut, beberapa penelitian

mengungkapkan bahwa pengaruh dukungan sosial
paling menonjol pada domain psikologis dan
hubungan sosial. Mao et al. (2021) menjelaskan
bahwa dukungan emosional yang diberikan oleh
anggota keluarga berperan dalam menurunkan
tingkat kecemasan dan tekanan psikologis,
sehingga meningkatkan persepsi ibu terhadap
kesejahteraan mentalnya. Di sisi lain, Li et al.
(2019) menemukan bahwa dukungan instrumental
berupa bantuan dalam aktivitas sehari-hari dan
perawatan bayi memberikan dampak positif
terhadap domain fisik kualitas hidup karena
memungkinkan ibu memperoleh waktu istirahat
yang lebih memadai. Temuan tersebut diperkuat
oleh Chen et al. (2023) yang melalui analisis jalur
(path analysis) menunjukkan bahwa dukungan
sosial berfungsi sebagai mediator yang mampu
mengurangi pengaruh status ekonomi terhadap
kualitas hidup. Dengan adanya dukungan sosial
yang memadai, dampak kelelahan fisik terhadap
penurunan kualitas hidup dapat diminimalkan.
Sebaliknya,  keterbatasan ~ dukungan  sosial
menyebabkan  kelelahan memiliki pengaruh
langsung yang lebih besar terhadap penurunan
kualitas hidup ibu.
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Selain itu, dukungan yang berasal dari
pasangan ditemukan sebagai salah satu bentuk
dukungan yang paling berpengaruh terhadap
kesejahteraan ibu postpartum. Wang et al. (2020)
melaporkan bahwa dukungan suami atau pasangan
merupakan prediktor yang paling kuat dalam
menentukan kualitas hidup ibu setelah melahirkan.
Ibu yang menerima dukungan pasangan dalam
tingkat rendah memiliki risiko lebih tinggi
mengalami  penurunan kualitas hidup yang
berkelanjutan  hingga enam bulan setelah
persalinan. Temuan ini menegaskan pentingnya
keterlibatan pasangan dalam mendukung proses
adaptasi ibu selama masa postpartum, baik melalui
dukungan emosional, bantuan praktis, maupun
keterlibatan aktif dalam pengasuhan bayi.

SIMPULAN

Hasil systematic literature review terhadap 13
studi primer yang diterbitkan pada periode
2015-2025 menunjukkan adanya hubungan positif
antara dukungan sosial dan kualitas hidup ibu
postpartum. Dukungan yang diberikan oleh
pasangan, keluarga, teman, maupun tenaga
kesehatan berperan dalam menunjang
kesejahteraan ibu, mencakup dimensi fisik,
psikologis, sosial, dan lingkungan. Dukungan
emosional membantu mengurangi kecemasan serta
tekanan  psikologis, = sementara  dukungan
instrumental  berkontribusi dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari, membantu perawatan bayi,
dan mendukung pemulihan fisik ibu. Selain itu,
keterlibatan pasangan dan keluarga menjadi faktor
penting dalam mendukung proses adaptasi ibu
terhadap perubahan dan tanggung jawab baru
setelah persalinan.

Perlunya mengintegrasikan dukungan sosial
ke dalam pelayanan keperawatan maternal melalui
pendekatan holistik yang berorientasi pada
kebutuhan ibu. Tenaga kesehatan diharapkan dapat
mengoptimalkan  keterlibatan  pasangan dan
keluarga dalam edukasi serta pendampingan
selama masa postpartum, sekaligus memperkuat
dukungan psikososial secara berkesinambungan.
Penelitian mendatang perlu mengkaji efektivitas
berbagai bentuk intervensi dukungan sosial dengan
memperhatikan keragaman budaya dan
karakteristik ~ sosial ~ ibu,  sebagai  dasar
pengembangan model pendampingan postpartum
yang lebih kontekstual dan efektif dalam
meningkatkan kualitas hidup ibu.
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